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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metodkusi kelompokuntuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi siswa kelas MOT2 dalam proses
pembelajaran perbaikan, pemeliharaan sistem remkoamonen-komponennya
di SMK Negeri 2 Pasuruan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kedd@u sering disebut
classroom action research (CAR). Penelitian ini dilaksanakan dalam empat siklus
yang terdiri dari enam pertemuan. Siklus | terdari dua pertemuan, dan siklus
I, siklus lll, serta siklus IV masing-masing sdtali pertemuan. Setiap siklus
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakdservasi, serta refleksi.
Penelitian ini mengambil bentuk kolaborasi, dimpeaeliti berkolaborasi dengan
guru otomotif, tergabung dalam satu tim untuk mekak penelitian.

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa pelaksapeanbelajaran dengan
menggunakan metode diskusi kelompok di kelas X TRICBMK Negeri 2
Pasuruan, dapat meningkatkan keaktifan dan prdstéegar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari data observasi keaktifan dan nilaigpasi setiap siklusnya. Berikut
persentase nilai keaktifan pada setiap siklusngdasiklus | diperoleh persentase
data keaktifan bahwa siswa tergolong rendah 85, 88dang 14,29%, tinggi 0%.
Siklus Il dengan skor tingkat keaktifan rendah 8%97 11,43% sedang dan 2,86%
tinggi. Siklus 1l yang memiliki skor tingkat keafdn rendah 40%, 48,57%
sedang dan 8,33% tinggi. Siklus IV adalah memghor tingkat keaktifan rendah
22,86%, 14,29% sedang dan 65,71% tinggi. Berikusggase nilai prestasi
setiap siklusnya vyaitu: siklus | dan siklus Il belwapat dinilai karena proses
pembelajaran dengan metode diskusi baru diterapetningga siwa perlu
beradaptasi dalam menerapkan metede yang baguss dlk menjadi 2,9%
memperoleh nilai amat baik7,1% baik, 11,11% cukupg8,6% kurang dan pada
siklus IV nilai ini menjadi 25,7% memperoleh nilnat baik, 11,4% baik, 11,4%
cukup, 17,2% kurang secara keseluruhan presentasilagn mengalami
kenaikan. Ada beberapa kendala-kendala yang diadktaim pembelajaran ini
yaitu: keterbatasan ruang, kurangnya fasilitas darana sekolah, kurangnya
persiapan siswa dalam proses pembelajaran, settsb&tsan waktu dalam
penerapan metode diskusi model kelompok kecilvdaie group.
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